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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pergeseran terjemahan puisi-puisi Paul Celan. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan merupakan metode deskriptif untuk memberikan deskripsi secara 

sistematis berdasarkan hasil yang telah ditemukan. Ada lima pergeseran Cathford yang digunakan untuk puisi-

puisi Paul Celan, yaitu, pergeseran tingkat, pergeseran struktural, pergeseran kelas kata, pergeseran unit, 

pergeseran intra-sistem. Pergeseran struktural paling sering berjumlah 313 lirik (60,65%). Pergeseran Kuplet 

berada di posisi kedua dengan jumlah 97 lirik (18,79%). Tidak ada pergeseran di posisi ketiga dengan jumlah 

49 lirik (9,49%). Pergeseran unit berada di posisi keempat dengan jumlah 24 lirik (4,65%). Pergeseran kelas 

kata berada di posisi kelima dengan jumlah 13 lirik (2,71%). Pergeseran Triplet berada di posisi keenam 

dengan jumlah 9 lirik (1,74%). Pergeseran intra-sistem berada di posisi ketujuh dengan jumlah 5 lirik (0,96%). 

Pergeseran tingkat berada di posisi kedelapan dengan jumlah 4 lirik (0,77%). Pergeseran kuartet berada di 

posisi kesembilan dengan jumlah satu lirik (0,19%). Dalam terjemahan, pergeseran itu mungkin bahkan tidak 

bersinar. Dalam terjemahan puisi Paul Celan, pergeseran yang paling umum ditemukan adalah pergeseran 

tunggal dari 359 puisi (69,57%) 

  

Kata kunci: Pergeseran terjemahan, Puisi 
 
 
 
PENDAHULUAN 

 

Sastra adalah keindahan dalam bahasa. 

Ada banyak bahasa berbeda di dunia. Setiap 

wilayah atau negara memiliki bahasa. Bahasa 

memainkan peran penting dalam semua aspek 

kehidupan manusia, seperti dalam kehidupan 

sehari-hari atau dalam sastra.  

Sastra termasuk sebagai pola pikir 

masyarakat yang diingat atau ditulis. Bahasa dan 

budaya tidak bisa dipisahkan. Budaya adalah 

cara hidup suatu negara yang dibentuk oleh pola 

pikir masyarakat. Budaya juga dapat 

diekspresikan dalam sastra, misalnya dalam 

cerita pendek, dalam novel dan puisi. Ada 

banyak karya sastra yang telah diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti beberapa karya 

penulis terkenal dari Jerman yaitu Goethe dan 

Paul Celan. Puisi dari kedua penulis ini telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Perbedaan antara budaya dan sistem 

bahasa mempengaruhi proses penerjemahan, 

yang dapat menyebabkan pergeseran dalam 

terjemahan. Banyak aspek yang dapat 

mempengaruhi terjemahan. Salah satunya adalah 

faktor budaya. Setiap negara memiliki budaya 

yang berbeda, sehingga penerjemah yang baik 

perlu mengetahui budaya dalam suatu negara. 

Dengan pengetahuan ini, penerjemah dapat 

menerjemahkan bahasa sumber ke dalam bahasa 

sasaran dan menghasilkan hasil terjemahan yang 

seara. Seorang penerjemah harus 

menerjemahkan semua penyesuaian dalam 

proses transmisi teks dalam bahasa sumber ke 

dalam teks bahasa target. Nida dan Taber (dalam 

Mustaqim, 2011) membagi adaptasi ini menjadi 

dua kelompok, adaptasi struktural dan adaptasi 

semantik. Penyesuaian ini menyebabkan 

pergeseran terjemahan. Setiap penyimpangan 

bentuk linguistik dalam bahasa sasaran disebut 

pergeseran kata. Ini berarti bahwa pergeseran 

terjadi dari terjemahan kata dalam kesamaan 

bentuk lingusitik  bahasa sumber atau  tidak ada 

kesamaan dengan bentuk linguistik bahasa 

sasaran. Tidak selamanya kata dalam bahasa 

sumber ada dalam bahasa sasaran sehingga 

terjemahan tidak selalu mengalami pergeseran. 

Puisi-puisi Paul Celan membahas kisah-kisah 

gelap orang-orang Yahudi yang menjadi korban 

kediktatoran Nazi. Dalam puisi ini membahas  

budaya Jerman, untuk menerjemahkan puisi-

puisi ini dengan benar dan rinci , penerjemah 

harus memiliki budaya Jerman dan Indonesia 

pengetahuan tentang budaya Jerman. Puisi-puisi 

ini terkait satu sama lain, yang menggambarkan 

penderitaan orang-orang Yahudi selama era 

Nazi. Penderitaan manusia tergambar dengan 

baik dalam sasatra puisi oleh Celan. 

Karakteristik linguistik puisi merupakan 

tantangan bagi penerjemah. Penerjemah harus 

berusaha mengembalikannya sebaik mungkin, 

sehingga puisi dapat dinikmati dan dipahami 
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oleh para pembaca. Setelah penjelasan di atas, 

penulis tertarik untuk mempelajari pergeseran 

terjemahan puisi-puisi Paul Celan. 

 

 

METODOLOGI  

 

Metode penelitian ini yang digunakan 

adalah metode deskriptif. yaitu dengan 

menganalisis dan memaparkan secara deskriptif 

hasil penelitian yang didapat dalam penelitian. 

Sukmadinata (2013:72) mengatakan bahwa, 

penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 

penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena alamiah maupun fenomena 

buatan manusia. 

 Metode ini bertujuan untuk memberikan 

deskripsi secara sistematis berdasarkan hasil 

yang telah ditemukan. Sumber data dari 

penelitian ini adalah lirik dari puisi dan lirik 

terjemahan puisi yang dapat ditemukan dalam 

buku "Paul Celan Candu dan Ingatan". Buku ini 

diterbitkan pada tahun 2005. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis deskriftif, 

dengan cara (1) Membaca puisi-puisi dari Paul 

Celan. (2) Membaca terjemahan puisi Paul 

Celan. (3) Memahami arti dari puisi. (4) 

Menandai pergeseran terjemahan puisi. (5) 

Mengumpulkan dan mengelompokkan dengan 

pemindahan dalam sebuah tabel. 

(6) Menganalisis pergeseran terjemahan puisi. 

Analisis ini menggunakan teori Catford (1965: 

75). (7) Mnjelaskan analisis pergeseran. 

8. Menganalisis pergeseran terjemahan yang 

terdapat dalam puisi Paul Celan. Analisis ini 

ditinjau oleh para ahli yang memiliki 

kemampuan berbahasa C2. 

9. Membuat ringkasan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 Data yang telah dikumpulkan selama 

penelitian diambil sesuai dengan teknik 

pengumpulan data yang telah dijelaskan. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan 

pengelompokan data lapangan serta melakukan 

analisis data diperoleh hasil 516 data, yaitu lirik 

dalam puisi dan terjemahan puisi-puisi Paul 

Celan. Analisis pergeseran yang digunakan 

dalam penerjemahan puisi adalah sebagai 

berikut: 1) pergeseran tingkat, 2) pergeseran 

struktural, 3) pergeseran kelas kata, 4) 

pergeseran unit, 5) pergeseran intra-sistem. 

 

Tabel 1.Pergeseran Tunggal 

Die 

Verschie

bung 

Die  Arten der 

Verschiebung 

Anz

ahl 

Proz

ent 

 

 

Die 

einzelne 

Verschieb

ung 

die 

Niveauverschieb

ung 

4 0,77

% 

die 

Strukturverschie

bung 

313 60,65

% 

die 

Wortklasseversc

hiebung 

13 2,51

% 

die 

Einheitverschieb

ung 

24 4,65

% 

die Intra-System 

Verschiebung 

5 0,96

% 

Anzahl  359 69,54

% 

 

Dari lima pergeseran terjemahan, 

pergeseran struktur digunakan. Ada 313 lirik 

(60,65%) yang menerapkan pergeseran 

struktur. Pergeseran termasuk 359 lirik 

(69,57%) mengalami pergeseran. Dan ada 

49 lirik (9,49%) yang tidak mengalami 

pergeseran. Penggunaan pergeseran  

 

Tabel 2. Pergeseran Kuplet 
Die 

Verschie

bung 

Die Arten von der 

Kuplet 

Verschiebung 

Anza

hl 

Proze

nt 

 Struktur +Intra 

system 

11 2,13

% 

 Niveau+Intra-

system 

1 0,19

% 

Kuplet 

Verschie

bung 

Niveau+Wortklasse 7 1,35

% 
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 Struktur+Wortklass

e 

15 2,90

% 

 Struktur+Einheit 46 8,91

% 

 Niveau+Strukut 15 2,90

% 

 Einheit+Intra-

System 

1 0,19

% 

 Wortklasee+Intra-

System 

1 0,19

% 

Anzahl  97 18,79

% 

 

Tabel 3. Pergeseran Triplet 

Die 

Verschi

ebung 

Die Arten von 

der Kuplet 

Verschiebungen 

Anz

ahl 

Pr

oz

ent 

 Niveau+Wortklas

se+Einheit 

1 0,1

9% 

 Neveau+Struktur 

+Einheit 

1 0,1

9% 

Triplet 

Verschie

bung 

Struktur+Einheit

+Intra-System 

3 0,5

8% 

 Niveau+Struktur

+Wortklasse 

2 0,3

8% 

 Struktur+Wortkla

sse+Einheit 

2 0,3

8% 

Anzahl  9 1,7

2

% 

 

Tabel 4. Pergeseran Quartet 

Die 

Verschiebun

g 

Die Arten 

von der 

Quartet  

Verschieb

ungen 

Anz

ahl 

Proze

nt 

 Niveau+St

ruktur+W

ortklasse+

Einheit 

1 0,19% 

Anzahl  1 0,19% 
 

Jenis-jenis pergeseran kuartet, yang 

terdiri dari campuran tingkat, struktur, kelas 

kata, dan perpindahan unit ada  272 kata. 

 

 

SIMPULAN 

 

 Berdasarkan rumusan, tujuan, hasil dan 

pembahasan penelitian analisis. Berikut dapat 

ditarik kesimpulan: Ada lima pergeseran dari 

Cathford yang digunakan untuk puisi Paul 

Celan, yaitu tingkat pergeseran, pergeseran 

struktural, kata pergeseran kelas, Unit 

pergeseran, pergeseran intra-sistem. Pergeseran 

struktural paling sering berjumlah 313 lirik 

(60,65%). Pergeseran Kuplet berada di posisi 

kedua dengan jumlah 97 lirik (18,79%). Tidak 

ada pergeseran di posisi ketiga dengan jumlah 

49 lirik (9,49%). Pergeseran unit berada di 

posisi keempat dengan jumlah 24 lirik (4,65%). 

Pergeseran kelas kata berada di posisi kelima 

dengan jumlah 13 lirik (2,71%). Pergeseran 

Triplet berada di posisi keenam dengan jumlah 9 

lirik (1,74%). Pergeseran intra-sistem berada di 

posisi ketujuh dengan jumlah 5 lirik (0,96%). 

Pergeseran tingkat berada di posisi kedelapan 

dengan jumlah 4 lirik (0,77%). Pergeseran 
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kuartet berada di posisi kesembilan dengan jumlah satu lirik (0,19%) 

Dalam terjemahan, pergeseran itu mungkin 

bahkan tidak ada. Dalam terjemahan puisi Paul 

Celan, pergeseran yang paling umum ditemukan 

adalah pergeseran tunggal dari 359 puisi 

(69,57%)
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